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 Abstract : Medical students face high academic demands 
that lead to stress and burnout. Their success depends on 
self-regulation and on how they interpret challenges. This 
study examines the correlation of academic resilience and 
self-regulated learning (SRL) with prosocial behavior 
among first-year medical students at Ma'ahad 3 Rabiah Al 
Adawiyah. A quantitative correlational method was used 
with 100 respondents, analyzed in SPSS 26.0 through 
normality, linearity, and hypothesis tests. Because 
linearity was not met for SRL (p = 0.008 < 0.05), 
Spearman's rank correlation was used for SRL and 
Pearson's correlation for academic resilience. Results 
show that SRL has a significant but weak correlation with 
prosocial behavior (p = 0.043 < 0.05; coefficient = 0.203, 
low category), whereas academic resilience shows no 
significant correlation (p = 0.215 > 0.05). Thus, H0 is 
rejected for SRL and accepted for academic resilience. 
Other factors, such as empathy and social norms, should 
be examined in further research. 
 
Keywords : Self-Regulated Learning, Academic Resilience, 
Prosocial Behavior, Mahasantri. 
 
Abstrak : Mahasantri kedokteran menghadapi tuntutan 
akademik tinggi yang memicu stres dan burnout. 
Keberhasilan studi bergantung pada kemampuan regulasi 
diri serta cara mereka memaknai tantangan. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui korelasi antara resiliensi akademik 
dan self-regulated learning (SRL) dengan perilaku 
prososial mahasantri baru di Ma'ahad 3 Rabiah Al 
Addawiyah. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 
korelasional dengan sampel 100 mahasantri, dianalisis 
menggunakan SPSS 26.0 melalui uji normalitas, 
linearitas, dan hipotesis. Karena asumsi linearitas tidak 
terpenuhi pada SRL (p = 0,008 < 0,05), digunakan 
korelasi Spearman rank untuk SRL dan korelasi Pearson 
untuk resiliensi akademik. Hasil menunjukkan SRL 
berkorelasi signifikan namun lemah dengan perilaku 
prososial (p = 0,043 < 0,05; koefisien 0,203, kategori 
rendah), sedangkan resiliensi akademik tidak berkorelasi 
signifikan (p = 0,215 > 0,05). Dengan demikian, H0 
ditolak untuk SRL dan diterima untuk resiliensi akademik. 
Faktor lain seperti empati dan norma sosial perlu dikaji 
pada penelitian selanjutnya. 
 
Kata Kunci : Regulasi Diri Belajar, Ketahanan Akademik, 
Prososial Behavior, Mahasantri. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan proses yang melibatkan pembelajaran, pemahaman, keterampilan, 

dan kebiasaan yang diperlukan untuk mempersiapkan individu agar dapat memenuhi kebutuhan 
dan meraih kepuasan hidup (Nurkholis, 2013). Maka dari itu, pendidikan sangat penting dalam 
kehidupan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 
tentang standar penilaian, jenjang pendidikan ditentukan berdasarkan tingkat perkembangan 
peserta didik, tujuan yang ingin dicapai, dan kemampuan yang ingin dikembangkan. Pendidikan 
memiliki peran penting dalam memajukan suatu bangsa dengan meningkatkan kualitas generasi 
muda. Melalui pendidikan, baik di tingkat nasional maupun internasional, semua aspek 
perkembangan siswa dapat dioptimalkan, serta membantu menciptakan generasi yang mampu 
meneruskan pengetahuan dari generasi sebelumnya (Rahman et al., 2022). 

Memasuki dunia perkuliahan langkah signifikan yang membawa banyak perubahan bagi 
mahasiswa baru, mengenal sistem kuliah yang berbeda dari sekolah sebelumnya sering kali 
menjadi tantangan tersendiri (Widanti, 2021). Menghadapi tantangan dan tekanan selama transisi 
kehidupan, seperti adaptasi terhadap perubahan sosial, pola pikir baru, peningkatan beban 
akademik, perubahan status sosial, dan eksplorasi identitas diri. Di tengah keterbatasan fasilitas 
yang mungkin dihadapi, seperti akses terbatas ke laboratorium atau sumber belajar yang tidak 
memadai, mahasiswa di ma’ahad sering kali berada dalam situasi yang menantang (Enti Agestia et 
al., 2024). Lingkungan ma’ahad yang terletak jauh dari pusat kota, di mana bahkan jumlah 
pedagang masih terbatas, memaksa mahasiswa untuk beradaptasi dengan cepat dan efisien. 
Tantangan ini tidak hanya mencakup kekurangan fisik tetapi juga aspek sosial. Mahasiswa harus 
berinteraksi dengan individu dari beragam karakter dan latar belakang budaya yang memerlukan 
keterampilan sosial yang baik (Maharani et al., 2023). 

Kesulitan beradaptasi ketika pertama kali memasuki lingkungan ini. Bisa meliputi 
penyesuaian dengan metode pengajaran yang berbeda, norma-norma sosial, serta rutinitas sehari-
hari yang khas. Dalam konteks ini, dua faktor penting yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri 
mahasiswa baru (Reskiawan & Agustang, 2021). Penelitian ini berfokus pada ma’ahad 3 yang 
berlokasi di Batu yang memiliki sistem kuliah berbasis asrama mengintegrasikan pendidikan dari 
pondok pesantren dan kampus. Mahasiswa yang tinggal di ma’ahad adalah mahasiswa baru yang 
diwajibkan tinggal di sana selama satu tahun, di mana mereka mendapatkan bimbingan langsung 
dari berbagai pengasuh, ustad dan ustadah. Adanya program ini untuk melaksanakan 
pembelajaran al-Qur'an bagi mahasantri dengan pendekatan dan metode yang mudah dan 
menyenangkan, serta menyelenggarakan pembelajaran ilmu-ilmu keislaman dengan model dan 
pendekatan tradisional pesantren yang menekankan pemahaman moderat dan mengembangkan 
minat serta bakat mahasantri di bidang keagamaan, ilmu pengetahuan dan seni (Khamdiyah, 
2013). 

Mahasiswa baru kedokteran rentan terhadap stres, depresi, kecemasan, dan burnout karena 
tuntutan akademis yang tinggi, kesulitan memahami materi, dan jadwal perkuliahan yang padat 
apalagi mereka menghadapi akademik ma’ahad juga. Meski demikian, bagaimana mereka bisa 
menerapkan perilaku membantu, didorong oleh motivasi untuk berkontribusi pada kesehatan 
masyarakat, keterampilan interpersonal, pengalaman bersama dalam menghadapi tantangan, serta 
kesadaran akan kesehatan mental. Pengalaman praktis di rumah sakit semakin memperkuat 
keinginan mereka untuk mendukung orang lain, membentuk mereka menjadi dokter yang empatik 
dan peduli di masa depan (Valdo, 2022). Pada umumnya fenomena di perguruan tinggi 
menunjukkan bahwa sementara beberapa mahasiswa berhasil menyelesaikan studi mereka, yang 
lain menghadapi kegagalan. Tuntutan untuk mencapai hasil optimal dalam pembelajaran dapat 
menyebabkan berbagai kesulitan yang mempengaruhi identitas, fungsi sosial, serta aspek 
emosional, fisik, dan akademik. Kemampuan mahasiswa dalam mengatasi kesulitan ini bervariasi 
dan dapat berfungsi sebagai motivasi, baik positif maupun negatif  tergantung pada sikap dan 
interpretasi masing-masing individu (Saufi et al., 2022). 

Dalam proses tersebut tentu resiliensi akademik dan self-regulated learning kunci bagi 
mahasiswa kedokteran dalam menghadapi tantangan akademik. Resiliensi membantu mereka 
bangkit dari kesulitan dan belajar dari pengalaman, sementara self-regulated learning 
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memungkinkan mereka mengatur proses belajar dengan menetapkan tujuan, mengembangkan 
strategi, dan memantau kemajuan. Kombinasi keduanya tidak hanya mendukung keberhasilan 
akademik, tetapi juga memperkuat interaksi sosial yang positif, menciptakan fondasi yang kokoh 
untuk perjalanan pendidikan mereka (Chasanah et al., 2019) 

Resiliensi akademik muncul ketika individu mampu memanfaatkan kemampuannya untuk 
mengatasi pengalaman negatif yang menghalangi dan menghambat proses belajar, sehingga 
mereka dapat beradaptasi dengan kebutuhan mereka sendiri dan meningkatkan kinerja akademik 
mereka (Boatman, 2014). Resiliensi akademik adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi 
berbagai tantangan akademik yang dapat menghambat kemajuannya.  Individu yang memiliki 
resiliensi yang baik mampu mengatasi hambatan dan mendapatkan umpan balik terkait hal-hal 
yang tidak diinginkan atau yang menimbulkan masalah (Fujiati, 2016).  Oleh karena itu, 
mahasiswa tahun pertama yang memiliki temperamen yang lebih stabil lebih mampu menghadapi 
masalah yang muncul dan mengatasi stressor, sehingga dapat terhindar dari berbagai masalah 
kesehatan mental (Andriani & Listiyandini, 2017). Mahasiswa dengan tingkat resiliensi akademik 
yang tinggi memiliki kemampuan untuk mengatasi berbagai kesulitan dalam proses belajar. 
Mereka tidak mudah menyerah dan mampu bertahan meskipun berada dalam situasi yang 
menekan. Selain itu, mereka senantiasa berusaha mencari solusi atas setiap permasalahan 
akademik yang dihadapi (Efendi et al., 2023). Oleh karena itu, resiliensi akademik menjadi aspek 
yang sangat penting bagi mahasiswa. Dengan resiliensi yang baik, mereka dapat menghadapi 
berbagai tantangan akademik dengan lebih tenang dan mampu bertahan dalam situasi sulit hingga 
berhasil menyelesaikan pendidikan mereka (Wulandari & Kumalasari, 2022). 

Zimmerman menjelaskan mengenai self regulated learning ialah respon, strategis, maupun 
adanya tahapan tertentu yang telah dilaksanakan secara sengaja dari seseorang guna 
meningkatkan hal yang baik. Kondisi ini menciptakan kebutuhan mahasiswa untuk mencapai 
prestasi yang tinggi, namun seringkali harapan tersebut tidak dapat direalisasikan dengan baik 
karena adanya berbagai hambatan. Kesulitan dalam beradaptasi ini dapat mengganggu interaksi 
siswa dengan lingkungan mereka dan bahkan berdampak negatif pada proses belajar serta 
pencapaian akademis (Kristiyani, 2016). Oleh karena itu, penting untuk memahami dan mengatasi 
tantangan ini agar siswa dapat lebih efektif dalam belajar dan mencapai potensi mereka secara 
maksimal. Ketidakmampuan dalam mengatur perilaku belajar dapat mengakibatkan stres dan 
ketidakmampuan mencapai tujuan akademik yang diharapkan. Ini menjadi semakin rumit dalam 
konteks ma’ahad, di mana pendekatan pengajaran dan pembelajaran mungkin berbeda dari yang 
biasa mereka alami sebelumnya (Sari & Satwika, 2018). 

Setiap individu memiliki harapan dan kesejahteraan yang menyeluruh, yang mencakup tidak 
hanya kesejahteraan fisik, tetapi juga psikologis. Kesejahteraan psikologis melibatkan kombinasi 
faktor emosional, sosial, dan psikologis yang berkontribusi pada kepuasan hidup. Kondisi ini 
memungkinkan individu untuk menilai diri secara positif, menerima diri, membangun hubungan 
sehat dengan orang lain, dan mengaktualisasikan potensi diri, yang semuanya berperan penting 
dalam mencapai kebahagiaan (Pedhu, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Rustika 
(2017) mengungkapkan bahwa prososial behavior memiliki dampak signifikan terhadap 
kesejahteraan psikologis. Perilaku ini mendorong individu untuk peduli kepada orang lain, 
menunjukkan perhatian dan empati, serta bersedia membantu mereka yang membutuhkan. 
Dengan demikian, prososial behavior tidak hanya memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 
pribadi, tetapi juga mendorong penerimaan diri dan meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam 
konteks sosial, yang pada gilirannya mendukung pengendalian terhadap lingkungan sekitar. Selain 
itu, perilaku ini juga berkontribusi pada peningkatan keterikatan dengan orang lain, meningkatkan 
suasana hati yang positif, serta memperkaya kepuasan hidup. Semua ini berujung pada penguatan 
kesejahteraan psikologis yang baik Sofia et al., (2023). 

Prososial behavior dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk faktor eksternal dan internal, 
seperti kehadiran orang lain, pengorbanan yang diperlukan, kejelasan stimulus, norma-norma 
sosial, serta hubungan antara penolong dan yang ditolong, serta suasana hati. Dijelaskan bahwa 
ketika seseorang berada dalam suasana hati yang bahagia, mereka cenderung lebih bersedia untuk 
menolong. Sebaliknya, ketika suasana hati mereka sedih, mereka cenderung tidak memperhatikan 



 

 

 

 

 
Nada et al. 10.55681/armada.v4i10.4023 

 

 
Hubungan Resiliensi Akademik dan Self Regulated Learning terhadap Prosocial Behavior… |   6067 

 

 

 

orang lain, yang dapat menyebabkan kurangnya niat untuk memberikan pertolongan (Astuti et al., 
2019). 

Dari beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa Alya & Diana (2024) menemukan 
bahwa dukungan sosial tidak signifikan untuk ketahanan stres, meski tetap penting. Harahap et al., 
(2024) menunjukkan prososial behavior berpengaruh positif pada kesejahteraan psikologis. 
Tasiabe (2024) menemukan bahwa regulasi diri mendukung penyesuaian akademik dan Efendi 
(2023) menegaskan dukungan sosial berpengaruh positif terhadap ketahanan akademik. 
Penelitian Azizatul (2024) menekankan pentingnya resiliensi. Saufi et al (2022) menunjukkan 
bahwa self-regulated learning penting untuk ketahanan akademik. Temuan ini menegaskan peran 
dukungan sosial, regulasi diri, dan prososial behavior bagi mahasiswa. Selain itu, kemampuan 
mahasiswa untuk mengatur proses belajar mereka menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 
akademik.  

Dalam konteks pendidikan kedokteran, mahasiswa sering menghadapi tekanan akademik 
yang tinggi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dan perilaku sosial mereka. 
Resiliensi akademik, kemampuan untuk bangkit dari kesulitan dan beradaptasi dengan tantangan, 
serta self-regulated learning, yang mencakup pengelolaan waktu dan pengaturan diri dalam 
belajar, menjadi kunci dalam membantu mahasiswa menghadapi berbagai tekanan. Melalui 
penelitian ini diharapkan dapat diidentifikasi seberapa besar hubungan kedua variabel tersebut 
terhadap prososial behavior, yaitu tindakan yang peduli dan mendukung sesama. Adanya 
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara resiliensi akademik dan self 
regulated learning tersebut dan bagaimana keduanya mempengaruhi prososial behavior pada 
mahasantri baru di program studi kedokteran. Hipotesis penelitian terdapat hubungan positif 
antara resiliensi akademik dan self regulated learning pada prososial behavior mahasantri baru 
kedokteran. Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi akademik mahasantri, semakin baik 
kemampuan mereka dalam prososial behavior. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antar variabel. Analisis 
korelasi menggunakan teknik pengujian hipotesis asosiatif (uji hubungan) dengan data yang 
berbentuk interval atau rasio, yaitu korelasi product moment Pearson apabila asumsi normalitas 
dan linieritas terpenuhi, atau korelasi non-parametrik Spearman rank apabila asumsi linieritas 
tidak terpenuhi. Salah satu ma’ahad di Universitas Islam Negeri Malang yang menerapkan sistem 
program asrama adalah Ma’ahad Rabiah Al Adawiyyah, yang memiliki jumlah santri putri 
sebanyak 653 dan santri putra sebanyak 456. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
non-random sampling dengan metode total sampling. Dalam penelitian ini, total sampel yang 
dianalisis adalah 100 mahasantri baru dari jurusan kedokteran yang tinggal di ma’ahad. 

Penelitian ini mengadopsi teknik pengumpulan data yang melibatkan skala pembelajaran 
teratur self regulated learning, resiliensi akademik, dan prososial behavior. Data dikumpulkan 
melalui 58 item indikator yang berkaitan dengan masing-masing variabel, menggunakan google 
form. Instrumen yang digunakan adalah skala likert, dengan variasi jawaban yang berkisar dari 1 
(sangat tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju). Untuk analisis data penelitian ini menerapkan 
metode korelasi product moment. Selain itu, uji asumsi dan uji hipotesis juga dilakukan sebagai 
bagian dari analisis statistik. Uji asumsi mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Seluruh 
pengujian ini didukung oleh perangkat lunak pengolahan data, yaitu SPSS versi 26.0. 

Uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji normalitas menggunakan One-Sample 
Kolmogorov–Smirnov Test dan uji linieritas menggunakan tabel ANOVA (Test for Linearity), 
dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 untuk data berdistribusi normal dan hubungan yang linier. 
Korelasi Pearson product moment digunakan apabila kedua asumsi terpenuhi, sedangkan apabila 
asumsi linieritas tidak terpenuhi digunakan korelasi non-parametrik Spearman rank yang 
mengukur hubungan monotonik (Schober et al., 2018). Pengambilan keputusan uji hipotesis 
menggunakan taraf signifikansi 0,05: apabila p > 0,05 maka H0 diterima (tidak terdapat korelasi 
yang signifikan) dan Ha ditolak, sedangkan apabila p ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian berdistribusi normal 
sebagai salah satu syarat penggunaan uji korelasi parametrik. Pengujian menggunakan One-
Sample Kolmogorov–Smirnov Test dengan kriteria data berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
One sample Kolmogorov-smirnov test 

N Asymp. Sig (2-tailed) keterangan 
100 .115 Normal 

 
Dari hasil tabel diatas menjelaskan bahwa data telah diuji normalitas dengan nilai signifikasi 

yang diperoleh yaitu 0,115 maka variabel resiliensi akademik, self regulated learning dan prososial 
behavior dinyatakan berdistribusi normal, dengan nilai signifikasi 0,115 > 0,05 hingga terpenuhi 
uji kenormalan dalam penelitian ini. 
Uji Lineritas  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linier. Pengujian menggunakan tabel ANOVA (Test for Linearity) pada SPSS, 
dengan kriteria hubungan dinyatakan linier apabila nilai signifikansi pada baris Deviation from 
Linearity lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Prososial Behavior & Resiliensi Akademik 
Anova table 

 Sum of 
squares 

Df Mean 
square 

F Sig. 

 
Prososial 

behavior & 
resiliensi 
akademik 

 

 
Between 
groups 

 

Combined 294.335 19 15.491 .926 .554 
linearity 25.535 1 25.535 1.526 .220 

Deviation 
from 

linearity 

268.800 18 14.933 .893 .589 

Within groups 1338.425 80 16.730   
Total 1632.760 100    

Sumber data diolah: SPSS Version 26.0 for Windows 
 

Hasil uji linieritas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from 
Linearity antara prososial behavior dan resiliensi akademik sebesar 0,589. Karena nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, hubungan kedua variabel dinyatakan linier. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Lineritas Variabel Prososial Behavior dan Self Regulated Learning 
Anova table 

 Sum of 
squares 

Df Mean 
square 

F Sig. 

 
Prososial behavior 
& self regulated 
learning 

    
   Between 
groups 
 

Combined 722.517 26 27.789 2.229 .004 
linearity 67.132 1 67.132 5.384 .023 
Deviation 
from linearity 

655.384 25 26.215 2.102 .008 

Within groups 910.243 73 12.469   
Total 1632.760 100    

Sumber data diolah: SPSS Version 26.0 for Windows 
 

Hasil uji linieritas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from 
Linearity antara prososial behavior dan self regulated learning (SRL) sebesar 0,008. Karena nilai 
tersebut lebih kecil dari 0,05, hubungan kedua variabel dinyatakan tidak linier. Dengan demikian, 
asumsi linieritas untuk variabel SRL tidak terpenuhi sehingga korelasi parametrik Pearson tidak 
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dapat digunakan pada pasangan variabel ini. Pengujian hipotesis untuk SRL dan prososial behavior 
dilakukan dengan korelasi non-parametrik Spearman rank (Schober et al., 2018), sedangkan 
resiliensi akademik yang memenuhi asumsi normalitas dan linieritas diuji dengan korelasi Pearson 
product moment. 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara resiliensi akademik 
dan self regulated learning dengan prososial behavior mahasantri kedokteran. Berdasarkan hasil 
uji asumsi, hubungan resiliensi akademik dan prososial behavior (data normal dan linier) diuji 
dengan korelasi Pearson product moment, sedangkan hubungan SRL dan prososial behavior 
(asumsi linieritas tidak terpenuhi) diuji dengan korelasi Spearman rank. Keputusan diambil pada 
taraf signifikansi 0,05: apabila p > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat korelasi 
yang signifikan), sedangkan apabila p ≤ 0,05 maka H0 ditolak. Kekuatan hubungan 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Rumus Pedoman Uji Hipotesis 
Nilai Koefisien Korelasi Keterangan 

0,00 – 0,19 Sangat rendah 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,40 – 0,59 Cukup kuat 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 

 
Hasil uji hipotesis hubungan resiliensi akademik dan self regulated learning dengan prososial 

behavior disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi terhadap Prososial Behavior 

Pasangan Variabel Uji Korelasi 
Koefisien 
Korelasi 

Sig. (2-
tailed) 

Keputusan 

Self regulated learning – 
prososial behavior 

Spearman rank 0,203 0,043 
H0 ditolak 
(signifikan, 

lemah) 
Resiliensi akademik – 
prososial behavior 

Pearson product 
moment 

0,125 0,215 
H0 diterima 

(tidak signifikan) 
Sumber data diolah: SPSS Version 26.0 for Windows 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, self-regulated learning (SRL) memiliki hubungan 
yang signifikan dengan prososial behavior berdasarkan uji Spearman rank, dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,043 < 0,05, sehingga H0 ditolak. Koefisien korelasi sebesar 0,203 
menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan rendah, sehingga peningkatan SRL cenderung 
diikuti oleh peningkatan prososial behavior, meskipun hubungan tersebut relatif lemah. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,041 menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki variasi bersama 
sekitar 4,1%. Sebaliknya, resiliensi akademik tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan prososial behavior berdasarkan uji Pearson product moment, dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,215 > 0,05, sehingga H0 diterima. Koefisien korelasi sebesar 0,125 menunjukkan arah 
positif dengan kekuatan sangat rendah dan tidak cukup kuat untuk menunjukkan adanya 
hubungan pada populasi penelitian. Meskipun demikian, SRL dan resiliensi akademik memiliki 
hubungan positif yang signifikan dengan koefisien korelasi sebesar 0,384 dan nilai signifikansi p 
< 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa keterkaitan antara SRL dan resiliensi akademik tidak 
secara langsung diikuti oleh hubungan resiliensi akademik dengan prososial behavior, sehingga 
kedua variabel tersebut memiliki pola hubungan yang berbeda terhadap perilaku prososial. 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai signifikansi hubungan SRL dan prososial behavior sebesar 
0,043 lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat korelasi positif yang signifikan antara kedua variabel. 
Namun, koefisien korelasinya hanya 0,203 (kategori rendah), sehingga SRL hanya berkaitan 
dengan sebagian kecil variasi perilaku prososial. Artinya, mahasantri dengan SRL yang lebih baik 
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cenderung sedikit lebih prososial, seperti membantu teman, berbagi, atau bekerja sama, tetapi 
hubungan ini lemah. Hal ini sejalan dengan hakikat SRL, yaitu proses mengarahkan diri sendiri 
untuk mengubah kemampuan mental menjadi keterampilan akademik (Zimmerman, 2002), yang 
berfokus pada pencapaian akademik pribadi sehingga tidak otomatis menjadi perilaku menolong 
orang lain. Mahasiswa dengan self regulated learning tingkat tinggi bertujuan untuk mencapai 
hasil yang optimal baik di kampus maupun di asramanya. Mereka menggunakan waktu luangnya, 
meskipun terbatas, untuk menyelesaikan tugas, meskipun tidak seluruhnya. Selain itu, beberapa 
siswa berusaha mengatur waktunya semaksimal mungkin agar dapat menyelesaikan tugas tepat 
waktu. Mahasiswa juga berusaha meyakinkan dirinya akan kemampuan dalam memahami, 
menghafal, dan menyelesaikan tugas di kampus maupun di asramanya (Anwar & Junaidi, 2022). 

Menurut Zimmerman, keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran melibatkan 
beberapa aspek penting, yaitu perilaku individu, motivasi, dan metakognisi, yang masing-masing 
memiliki tingkat atau derajatnya sendiri. Pada setiap tahap perkembangan pengetahuannya, 
pembelajaran yang diatur sendiri self-regulated learning mencakup kemampuan untuk mengatur 
diri, memantau proses belajar, serta mengevaluasi hasil yang dicapai. Di samping itu, untuk dapat 
mengambil tanggung jawab baik dalam akademik maupun kegiatan ekstrakurikuler, serta 
mengembangkan motivasi belajar yang kuat, mahasiswa yang menerapkan self-regulated learning 
diharapkan bisa merencanakan dan mengorganisir sesi belajar mereka sendiri sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai (titik kristiyani, 2020). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Gunawan (2024) yang melaporkan bahwa regulasi diri berpengaruh terhadap prososial 
behavior pada mahasiswa penerima beasiswa di UIR (signifikansi 0,000). Namun, hubungan pada 
penelitian ini jauh lebih lemah (koefisien 0,203), yang kemungkinan berkaitan dengan perbedaan 
karakteristik subjek (mahasiswa penerima beasiswa dibandingkan mahasantri baru kedokteran), 
konteks belajar berbasis asrama, serta perbedaan konstruk dan alat ukur, sehingga hasil ini belum 
dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi mahasiswa. 

Sementara itu, hubungan resiliensi akademik dengan prososial behavior menghasilkan nilai 
signifikansi sebesar 0,215 yang lebih besar dari 0,05, dengan koefisien korelasi 0,125 (kategori 
sangat rendah). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara 
resiliensi akademik dan prososial behavior. Artinya, kemampuan mahasantri bertahan menghadapi 
tantangan akademik tidak berkaitan secara statistik dengan kecenderungan mereka untuk 
berperilaku prososial. Seseorang yang telah mengembangkan resiliensi akademik akan menjadi 
lebih tangguh dan melihat kegagalan sebagai bagian dari proses perjalanan, bukan sebagai akhir 
dari segalanya. Memiliki resiliensi tidak berarti bahwa seseorang terbebas dari kecemasan; mereka 
tetap merasakannya seperti orang lain. Namun, mereka telah belajar bagaimana mengatasi 
kecemasan dan keraguan yang sering kali menghambat langkah mereka. Resiliensi berperan 
penting dalam membantu kita mencapai puncak terbaik dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk kepuasan kerja, hubungan yang penuh cinta, kebahagiaan, dan kesuksesan (Fatimah, 
2021). 

Namun, secara konseptual resiliensi akademik berfokus pada keberhasilan akademik 
individu itu sendiri. Martin dan Marsh (2006) memaknai resiliensi akademik sebagai kemampuan 
siswa menghadapi kemunduran, tekanan, dan kesulitan akademik, dengan lima prediktor utama, 
yaitu keyakinan diri (self-efficacy), perencanaan, kontrol, ketenangan (rendahnya kecemasan), 
dan ketekunan. Luaran yang diprediksi konstruk tersebut pun cenderung bersifat personal, yakni 
kesenangan terhadap sekolah, partisipasi di kelas, dan harga diri. Dengan demikian, sumber daya 
psikologis mahasantri yang resilien cenderung terserap untuk bertahan dan berhasil secara 
akademik (academic survival), sehingga tidak serta-merta berpindah menjadi kepedulian terhadap 
kebutuhan orang lain. Di sisi lain, perilaku prososial banyak berkaitan dengan empati dan motivasi 
prososial (Istiana, 2016), yang tidak diukur melalui konstruk resiliensi akademik maupun SRL. 

Pada konteks pendidikan kedokteran, tekanan akademik juga dapat menggeser perhatian 
mahasiswa dari kebutuhan orang lain. Tinjauan sistematis Neumann et al. (2011) melaporkan 
bahwa distres yang ditimbulkan oleh kurikulum formal, informal, dan tersembunyi (hidden 
curriculum) serta fase praktik klinis menjadi alasan utama penurunan empati pada mahasiswa 
kedokteran. Perlu dicatat bahwa penurunan empati yang bermakna pada studi longitudinal baru 
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muncul pada tahun ketiga pendidikan (Hojat et al., 2009), sehingga pada mahasantri tahun 
pertama faktor lingkungan ma’ahad, beban ganda akademik kampus dan asrama, serta karakter 
individu kemungkinan lebih menonjol dan perlu diteliti lebih lanjut. 

Dengan demikian, dapat diduga bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mungkin lebih 
berpengaruh dalam memengaruhi prososial behavior seseorang. Faktor-faktor sosial dan 
lingkungan, seperti norma kelompok, hubungan interpersonal, dan budaya sosial, dapat memiliki 
dampak yang lebih besar terhadap kecenderungan individu untuk menunjukkan prososial 
behavior (Wulandari Erni & Satiningsih, 2018). Selain itu, aspek psikologis seperti empati dan 
motivasi prososial juga dapat memegang peranan yang signifikan dalam membentuk perilaku 
tersebut. Meskipun individu yang memiliki kemampuan pembelajaran mandiri yang baik dan 
ketahanan akademik yang tinggi, belum tentu lebih empatik atau terdorong untuk membantu 
orang lain. Oleh karena itu, meskipun kemampuan tersebut penting dalam mengelola 
pembelajaran dan kontrol diri, tidak selalu berkaitan langsung dengan tindakan prososial (Istiana, 
2016). Lemahnya hubungan antara self-regulated learning, resiliensi akademik, dan prososial 
behavior pada mahasantri kedokteran dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. 
Meskipun mahasantri kedokteran memiliki kemampuan untuk mengatur pembelajaran secara 
mandiri dan memiliki ketahanan akademik, mereka sering kali terfokus pada beban akademik yang 
tinggi yang membuat mereka kurang memiliki waktu dan energi untuk berprososial behavior. 

Kurikulum yang padat dan tuntutan akademik yang besar sering membuat mereka merasa 
tertekan, sehingga mereka lebih banyak berkonsentrasi pada tugas pribadi daripada membantu 
teman sejawat atau berpartisipasi dalam aktivitas social (Kartasasmita, 2022). Hal ini juga 
dipengaruhi dengan kurangnya dukungan sosial dan emosional yang dapat menurunkan 
kemampuan mereka untuk berempati dan terlibat dalam interaksi sosial positif. Selain itu, 
meskipun mereka memiliki keterampilan dalam mengatur pembelajaran, tidak semua mahasantri 
memiliki keterampilan sosial yang memadai untuk mendukung prososial behavior. Kurangnya 
waktu untuk berinteraksi secara sosial, bersama dengan adanya budaya kompetitif dalam 
lingkungan pendidikan kedokteran, membuat mereka lebih fokus pada pencapaian pribadi dan 
kurang peduli terhadap kebutuhan orang lain (Niken Pratiwi, 2024). 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola pembelajaran 
mandiri (self-regulated learning) berkorelasi positif secara signifikan namun lemah dengan 
prososial behavior, sedangkan resiliensi akademik tidak berkorelasi secara signifikan dengan 
prososial behavior pada mahasantri kedokteran. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima untuk SRL, sedangkan H0 diterima dan Ha ditolak untuk resiliensi 
akademik. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kemampuan lebih berkaitan dengan keberhasilan 
akademik daripada dengan perilaku menolong orang lain. Mengingat desain penelitian bersifat 
korelasional dengan sampel 100 mahasantri dari satu ma’ahad, penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk mengkaji faktor lain, seperti empati, norma sosial, dan dukungan sosial, pada populasi yang 
lebih besar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, self-regulated learning (SRL) berkorelasi positif secara 
signifikan namun lemah dengan prososial behavior pada mahasantri baru kedokteran, sedangkan 
resiliensi akademik tidak berkorelasi secara signifikan. Hubungan SRL dengan prososial behavior 
(uji Spearman rank karena asumsi linieritas tidak terpenuhi) menghasilkan nilai signifikansi 0,043 
(< 0,05) dengan koefisien korelasi 0,203 (kategori rendah), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hubungan resiliensi akademik dengan prososial behavior (uji Pearson product moment) 
menghasilkan nilai signifikansi 0,215 (> 0,05) dengan koefisien korelasi 0,125 (kategori sangat 
rendah), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengatur proses belajar berkaitan dengan sedikit peningkatan perilaku prososial, sedangkan 
kemampuan bertahan menghadapi tantangan akademik tidak otomatis diikuti kecenderungan 
berperilaku prososial. Faktor lain di luar variabel penelitian, seperti empati, norma sosial, dan 
lingkungan pendidikan, perlu dikaji pada penelitian selanjutnya. 
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Setelah melalui serangkaian proses penelitian, peneliti berhasil mencapai temuan yang 
penting dalam pembahasan dan kesimpulan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
kajian tambahan di masa mendatang. Dalam kesempatan ini, peneliti juga ingin memberikan 
beberapa saran dan menyoroti keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya. 
Salah satu keterbatasan yang ada adalah pengukuran dalam penelitian ini yang bergantung pada 
persepsi subjektif responden melalui kuesioner saja. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 
selanjutnya menggunakan metode pengukuran yang lebih objektif atau menggabungkan beberapa 
metode untuk meningkatkan validitas data. Selain itu, peneliti dapat mempertimbangkan 
penggunaan metode kualitatif guna menggali informasi lebih dalam. Peneliti juga dapat 
menambahkan variabel lain, seperti empati, dukungan sosial, dan norma kelompok, serta 
menggunakan sampel yang lebih besar dari lebih dari satu institusi untuk memperkuat generalisasi 
temuan. 
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